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Sri Wahyuni Dwi Santoso 

ABSTRAK 


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fertilitas oosit sapi yang 
dikoleksi dari berbagai diameter permukaan folikel pada proses fertilisasi in vitro. 

Bahan percobaan yang digunakan adalah semen segar sapi ras Limousin 
dan ovarium sapi dari Rumah Potong Hewan (RPH) Krian yang diambil oositnya 
serta dikelompokkan berdasarkan diameter permukaan folike1nya, kemudian 
dilakukan fertilisasi in vitro. Desain percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari tiga perlakuan dan empat 
ulangan. Perlakuan pertama, yaitu fertilisasi in vitro pada oosit sapi yang 
dikoleksi dari folikel dengan diameter permukaan kecil (1-2 mm), perlakuan 
kedua, yaitu fertilisasi in vitro pada oosit sapi yang dikoleksi dari folikel dengan 
diameter permukaan sedang (3-5 mm) dan perlakuan ketiga, yaitu fertilisasi in 
vitro pada oosit sapi yang dikoleksi dari folikel dengan diameter permukaan besar 
(6-8 mm). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analyse of Variance 
(ANOVA) dan jika terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Least Significant 
Difference (LSD). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kedua (fertilisasi in vitro 
pada oosit sapi yang dikoleksi dari folikel dengan diameter permukaan antara 3-5 
mm) memiliki fertilitas tertinggi sebesar 96.88 % tetapi tidak berbeda nyata 
(P>0.05) dengan perlakuan ketiga (fertilisasi in vitro pada oosit sapi yang 
dikoleksi dari folikel dengan diameter permukaan antara 6-8 mm) sebesar 85,90 
%, sedangkan perlakuan pertama (fertilisasi in vitro pada oosit sapi yang dikoleksi 
dari folike1 dengan diameter permukaan antara 1-2 mm) memiliki fertilitas 
terendah sebesar 22.73 % berbeda nyata (P<0.05) dengan perlakuan kedua 
(fertilisasi in vitro pada oosit sapi yang dikoleksi dari folikel dengan diameter 
permukaan antara 3-5 mm) dan ketiga (fertilisasi in vitro pada oosit sapi yang 
dikoleksi dari folikel dengan diameter permukaan antara 6-8 mm). 
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